
2025 2026 2027 2028 2029

1 Persentase Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Kuantitatif Dinas Pertanian 

dan BPS

13,53 6,14 7,65 8,64 9,00 9,11 9,11

Formulasi Perhitungan :

PDRB Tahun Berjalan = Nilai PDRB sektor pertanian pada tahun laporan (harga konstan/ADHK).

PDRB Tahun Sebelumnya = Nilai PDRB sektor pertanian pada tahun sebelumnya (harga 

konstan/ADHK).

Gunakan harga konstan (ADHK) agar mencerminkan pertumbuhan riil, bukan inflasi.

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Pertanian) Kuantitatif Dinas Pertanian 5,01 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00

Formulasi Perhitungan : 

Produksi Pertanian Tahun N = Total produksi komoditas (tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, atau peternakan) pada tahun laporan.

Produksi Pertanian Tahun N-1 = Total produksi komoditas pada tahun sebelumnya sebagai 

pembanding.

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tanaman Pangan) Kuantitatif Dinas Pertanian 3,31 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00

Formulasi Perhitungan : Persentase laju peningkatan Produktivitas pertanian tanaman padi

Definisi Operasional : Produktivitas

pertanian (padi) adalah banyaknya

produksi padi yang diperoleh dalam

rentang waktu tertentu per satuan luas

lahan yang digunakan dalam berusaha

tani dan diukur dalam satuan ton

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tan. Hortikultura) Kuantitatif Dinas Pertanian 7,39 5,00 5,00 5,00 55,00 5,00 5,00

Formulasi Perhitungan : Persentase laju Produktivitas

hortikultura berat tanaman buah melon

Definisi Operasional : Produktivitas

perkebunan (tanaman melon) adalah

jumlah berat buah melon yang

diperoleh dalam rentang waktu tertentu

sebagai hasil usahatani per satuan luas

lahan yang digunakan dan diukur dalam

satuan kuintal

c. P4 (Persentase Peningkatan Produksi Komoditas Peternakan) Kuantitatif Dinas Pertanian 5,94 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
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=
Produksi Tanaman Pangan Tahun N - Produksi Tanaman Pangan Tahun N-1

Produksi Tanaman Pangan Tahun N-1
x 100 %

=
Produksi Tanaman Hortikutura Tahun N - Produksi Tanaman Hortikultura Tahun N-1

Produksi Tanaman Pangan Tahun N-1
x 100 %

=
Produksi komoditas Peternakan Tahun N - Produksi Komoditas Peternakan Tahun N-1

Produksi Komoditas Peternakan Tahun N-1
x 100 %

=
Produksi Pertanian Tahun N - Produksi Pertanian Tahun N-1

Produksi Pertanian Tahun N−1
x 100 %

=
PDRB tahun N - PDRB Tahun N-1

PDRB Tahun N−1
x 100 %
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Formulasi Perhitungan : Persentase Laju pertumbuhan populasi ternak sapi dalam satu tahun

Definisi Operasional : Populasi ternak adalah banyaknya

populasi ternak sapi yang diperoleh dalam rentang

waktu tertentu (berkala/tahunan) dan

diukur dalam satuan ekor.

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tan. Perkebunan) Kuantitatif Dinas Pertanian 3,40 5,00 5,00 5,00 55,00 5,00 5,00

Formulasi Perhitungan : Persentase Laju Produktivitas

perkebunan berat tanaman tembakau

Definisi Operasional : Produktivitas

perkebunan (tanaman tembakau) adalah

jumlah berat tanaman tembakau yang

diperoleh dalam rentang waktu tertentu

sebagai hasil usahatani per satuan luas

lahan yang digunakan dan diukur dalam

satuan kuintal

PW (Persentase Wilayah yang Terkendali dari PHMS) Kuantitatif Dinas Pertanian 60,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Formulasi Perhitungan : 

Luas Wukayah terkendali :

= Desa/kecamatan/kabupaten yang tidak terjadi kasus atau kasus terkendali (melalui vaksinasi, 

pengobatan, karantina, surveilans aktif, dan respon cepat).

Wilayah yang terdampak : 

= Seluruh wilayah yang berpotensi atau pernah menjadi lokasi kasus PHMS dalam periode 

pelaporan.
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Praya, Januari 2026

Mengetahui,

Plt. Kepala Dinas Pertanian

Kabupaten Lombok Tengah

ZAINAL ARIFIN, S.ST
NIP. 19721231 199203 1 038

=
Luas wilayah terkendali dari penyakit hewan menular strategis tahun ini

Wilayah yang terdampak penyakit hewan menular strategis
x 100 %

=
Produksi Komoditas Perkebunan Tahun N - Produksi Komoditas Perkebunan Tahun N-1

Produksi Komoditas Perkebunan Tahun N-1
x 100 %


